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Abstrak : Penelitian tindakan kelas yang berjudul Peningkatan Karakter Tanggung Jawab melalui Metode 

Proyek pada Anak Kelompok B TK Marfu’ah Palembang, bertujuan untuk meningkatkan karakter tanggung 

jawab melalui metode proyek. Subjek penelitian ini adalah anak berusia (5-6) tahun yang berjumlah 16 anak 

terdiri dari 8 anak laki-laki dan 8 anak perempuan pada tahun ajaran 2016-2017. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi, dan tes. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan karakter 

tanggung jawab  dari Siklus I, Siklus II, Siklus III dan Siklus IV secara berturut-turut sebagai berikut: pada 

Siklus I terdapat 5 anak (31%)yang mendapatkan nilai minimal dengan kriteria berkembang sesuai harapan 

(BSH).Pada siklus II terdapat 9 anak (56%) yang mendapatkan nilai minimal dengan kriteria berkembang 

sesuai harapan (BSH). Pada Siklus III terdapat 11 anak (69%) yang mendapatkan nilai minimal dengan kriteria 

berkembang sesuai harapan (BSH).Dan pada siklus IV terdapat 13 anak(82%)yang mendapatkan nilai minimal 

dengan kriteria berkembang sesuai harapan (BSH). Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan yaitu minimal 

75% anak dalam kelas mendapatkan nilai minimal berkembang sesuai harapan.  Untuk itu pada  siklus IV 

penelitian di hentikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan indikator yang dominan muncul  dari siklus I sampai 

siklus IV yang sering muncul adalah anak mengerjakan tugas dan menyelesaikan tugas, sedangkan indikator 

yang belum banyak muncul adalah menerima konsekuensi, dan indikator yang kurang muncul pada setiap 

siklus adalah mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk itu perlu di sarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan karakter tanggung jawab dalam indikator  

mendapatkan hasil yang maksimal. 

Kata-kata Kunci : Karakter Tangggung Jawab, Metode Proyek, TK 

Abstract : This type of research is a classroom action research entitled Character building Responsibility 

through Project Methods In Child Group B TK Marfu’ah Palembang, aims to improve the character of 

responsibility through the project method. The subjects of this study were children aged (5-6) years of 16 

children consisting of 8 boys and 8 girls in this the academic year 2016-2017. Data collection techniques use 

observation and test sheets. The result of data analysis indicate that there is an increase of responsibility 

character from Cycle I, Cycle II, Cycle III, Cycle IV as follows: in Cycle I there are 5 children (31%) who get 

minimum score with criteria developed according to expectation (BSH). In Cycle II there were 9 children 

(56%) who got the minimum score with the criteria developed according to expectations (BSH). In Cycle III, 

there were 11 children (69%) who got the minimum score with the got the minimum developed according to 

expectations (BSH). And in Cycle IV there are children (82%) who get the minimum score with the criteria 

developing as expectations (BSH). Based on the criteria that have been set that is at least 75% of children in 

the class get the minimum value to grow as expected. For that in Cycle IV the study was stopped. This can be 

proved by the dominant indicator arising from Cycle I to Cycle IV that often arises is the child doing the task 

and completing the task, while the indicator that has not appeared in every cycle is to accept the consequenses 

and indicators that appear less ineach cycle is to get the results the maximum. For that it is necessary to 

suggest for further researcher to do research of class action to improve character of responsibility in indicator 

to get maximum result.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan yang cukup dalam 

mengembangkan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Perlakuan dan stimulasi yang positif 

juga akan membentuk karakter anak. Nilai-nilai 

karakter anak seperti nilai taat kepada Allah, 

syukur, ikhlas, sabar, tawakal, percaya diri, 

rasional, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 

bertanggung jawab, hidup sehat, pemberani, dapat 

dipercaya, jujur, rendah hati, tekun, disiplin, teliti, 

ramah, taat peraturan, empati, menyayangi 

tanaman, menyayangi hewan, pemurah dan 

menghormati orang lain. Metode proyek adalah 

suatu cara pemberian pengalaman belajar dengan 

menghadapkan anak dengan persoalan sehari-hari 

yang harus dipecahkan secara berkelompok. 

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Karakter Tanggung Jawab Melalui 

Metode Proyek Pada Anak Kelompok B TK 

Marfu’ah Palembang”.Berdasarkan latar belakang, 

maka dapat dirumuskan masalahnya adalah 

“Apakah Metode Proyek Dapat Meningkatkan 

Karakter Tanggung Jawab  Pada  Anak Kelompok 

B TK  Marfu’ah Palembang?”. Dan berdasarkan  

rumusan masalah, maka tujuan penelitian tindakan 

kelas ini adalah untuk melihat Peningkatan 

Karakter Tanggung Jawab Melalui Metode Proyek 

Pada Anak Kelompok B TK Marfu’ah Palembang. 

Menurut Masnipal ( dikutip Mulyani, 

2016) anak usia dini adalah anak yang berada pada 

usia 0-6 tahun. Sedangkan menurut (Aisyah, 

2013:1.3) anak usia dini adalah anak yang berada 

pada rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam 

program pendidikan di taman penitipan anak, 

penitipan anak pada keluarga, pendidikan 

prasekolah baik swasta maupun negeri dan Taman 

kanak-kanak. Hal senada juga di sampaikan 

Mursid (2016:2) anak usia dini adalah sosok 

individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan yang pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Senada dengan pendapat di 

atas, E. Mulyasa (2014:98) berpendapat bahwa 

anak usia dini adalah individu yang sedang 

mengalami proses tumbuh kembang yang sangat 

pesat, bahkan sebagai lompatan untuk 

perkembangan selanjutnya.  

Maka dapat disimpulkan bahwa anak usia 

dini adalah sosok individu yang berusia 0 sampai 6 

tahun yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan dengan pesat dan fundamental yang 

bersifat unik dalam arti memiliki pola pertumbuhan 

dan perkembangan yang tercakup dalam program 

pendidikan di taman penitipan anak, penitipan pada 

keluarga, pendidikan prasekolah baik swasta 

maupun negeri dan Taman Kanak-Kanak.  

Menurut Stedje (dikutip Yaumi, 2014:6) 

karakter adalah gabungan dari kebiasaan yang 

dihasilkan dari perilaku,dan sikap yang dimiliki 

individu yang merupakan moral utama walaupun 

tidak seorang pun yang melihatnya. Sedangkan 

menurut Scereno (dikutip Mulyani,2016) karakter 

adalah atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan 

membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan 

kompleksitas mental dari seseorang. Senada 

dengan pendapat di atas menurut Simon Philip 



 

(2016:59) menurutnya karakter adalah kumpulan 

tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang 

melandasi pemikiran,sikap dan perilaku yang 

ditampilkan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

tanggung jawab (2012:682)  adalah keadaan wajib 

menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi apa-

apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan). 

Sedangkan menurut Yaumi (2014:114) tanggung 

jawab adalah suatu kewajiban untuk melakukan 

atau menyelesaikan tugas yang harus di penuhi dan 

yang memiliki konsekuensi hukuman terhadap 

kegagalan. Hal serupa juga di kemukakan oleh 

Rachman,dkk (dikutip Yaumi,2014 ) tanggung 

jawab adalah mengerjakan tugas yang diberikan 

sebaik mungkin dan tidak menyalahkan orang lain 

bila terjadi kesalahan.  

Pendapat senada juga disampaikan Natalia 

(2016:12) tanggung jawab adalah kemampuan 

membuat keputusan yang mengarahkan seseorang 

untuk melakukan tindakan-tindakan yang patut dan 

efektif. 

Dari paparan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa karakter tanggung jawab 

adalah suatu kewajiban untuk melakukan atau 

menyelesaikan tugas yang harus di penuhi, 

memiliki konsekuensi hukuman terhadap 

kegagalan, dan mengerjakan tugas sebaik 

mungkin, tidak menyalahkan orang lain bila terjadi 

kesalahan dalam melakukan tugas yang di emban 

serta focus pada tujuan untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal degan menekankan sikap positif 

seperti memberikan bantuan kepada orang yang 

membutuhkan.  

Menurut Moeslichatoen (2014:145) ada tiga tahap 

dalam merancang kegiatan proyek bagi anak TK, 

yaitu sebagai berikut :1) Rancangan persiapan yang 

dilakukan guru seperti: menetapkan tujuan dan 

tema pembelajaran, menetapkan rancangan bahan 

dan alat yang diperlukan, menetapkan rancangan 

langkah-langkah kegiatan, dan menetapkan 

rancangan penilaian kegiatan pengajaran. Adapun 

indikator yang akan diukur pada penelitian ini 

adalah: a). Mengerjakan tugas, (b). Menyelesaikan 

tugas, (c). Konsekuensi, (d). Hasil maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Marfu’ah kelompok B yang beralamat di Jl. 

Sukamaju, Kec. Sukarami, Kota 

Palembang.Variabel dalam penelitian ini adalah 

karakter tanggung jawab melalui metode proyek 

pada anak kelompok B taman kanak-kanak.  

Pelaksanaan  penelitian  dilakukan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2017/2018.Anak Kelompok B 

di TK Marfu’ah Palembang pada semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2017/2018 dengan jumlah 16 orang 

siswa, yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 8 anak 

perempuan. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu berupa tes perbuatan dan 

observasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus terdiri dari empat siklus. Masing-masing 

siklus terdiri dari satu kali pertemuan. 

Tabel 9. Data Hasil Observasi Karakter 

Tanggung Jawab Melalui  Metode Proyek pada 

Siklus I 

 

Interval  Jumlah 

Anak 

Persentase 

(%) 

Kriteria  



 

25-43 6 38 BB 

44-62 5 31 MB 

63-81 4 25 BSH 

82-100 1 6 BSB 

Jadi ada 6 anak dikategorikan belum berkembang 

(BB) dengan perentase 38%,  5 anak yang 

dikategorikan mulai berkembang (MB) dengan 

hasil persentase 25%, 4 anak dikategorikan 

berkembang sesuai harapan (BSH) dengan hasil 

persentase 31%, dan 1 anak dikategorikan 

berkembang sangat baik (BSB) dengan hasil 

persentase 6%. Untuk itu penulis dapat melihat 

kekurangan yang ada pada siklus I dan menjadi 

bahan rencana lanjutan pada siklus II untuk 

meningkatkan karakter tanggung jawab melalui 

metode proyek. 

Tabel 10. Data Hasil Observasi Karakter 

Tanggung Jawab Melalui Metode Proyek Pada 

Siklus lI 

Interval Jumlah 

Anak 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

25-43          3      19% BB 

44-62          4      25% MB 

63-81          7      44% BSH 

82-100          2      12% BSB 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ada  3 anak 

(19%) yang mendapat nilai rentang 25-43 belum 

berkembang (BB). Ada 4 anak (25%) yang 

mendapat nilai pada rentang 44-62 dikategorikan 

mulai berkembang (MB). Anak yang mendapat 

nilai pada rentang 63-81 ada 7 anak (44%) 

dikategorikan berkembang sesuai harapan (BSH). 

Anak yang mendapat nilai pada rentang 82-100 ada 

2 anak (12%) dikategorikan berkembang sangat 

baik (BSB). Untuk itu penulis dapat melihat 

kekurangan yang ada pada pertemuan 2 dan 

menjadi bahan rencana lanjutan pada siklus III 

dalam proses meningkatkan karakter tanggung 

jawab melalui metode proyek. 

Tabel 11. Data Hasil Observasi Karakter 

Tanggung Jawab Anak Melalui Metode Proyek 

Pada Siklus III 

Interval Jumlah 

Anak 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

25-43          2 12% BB 

44-62          3 19% MB 

63-81          7 44% BSH 

82-100          4 25% BSB 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ada dua anak 

(12%) yang mendapat nilai rentang 25-43 bekum 

berkembang (BB). Ada 3 anak (19%) yang 

mendapat nilai pada rentang 44-62 dikategorikan 

mulai berkembang (MB). Anak yang mendapat 

nilai pada rentang 63-81 ada 7 anak (44%) sesuai 

harapan (BSH). Anak yang mendapat nilai pada 

rentang 82-100 ada 4 anak (25%) dikategorikan 

berkembang sangat baik (BSB).  

 

 

Tabel 12. Data Hasil Observasi Karakter 

Tangggung Jawab Melalui Metode Proyek 

Pada Siklus l 

Interval Jumlah 

Anak 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

25-43         1         6 BB 

44-62         2         12 MB 

63-81 

82-100 

        7 

        6 

        44 

        38 

BSH  

BSB 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ada satu anak 

(6%) yang mendapat nilai rentang 25-43 kategori 

belum berkembang (BB). Dua anak (12%)  yang 

mendapat nilai pada rentang 44-62 kategori mulai 

berkembang (MB). Anak yang mendapat nilaipada 

rentang 63-81 ada 7 anak (44%) dikategorikan 



 

berkembang sesuai harapan (BSH). Anak yang 

mendapat nilai pada rentang 82-100 ada 6 anak  

(38%) dikategorikan berkembang sangat baik 

(BSB). 

KESIMPULAN  

Dari data di atas terlihat adanya peningkatan pada 

hasil dari Siklus IV lebih tinggi sebanyak 82% dari 

Siklus III sebanyak 69%, dan hasil Siklus III lebih 

tinggi sebanyak 69% dari Siklus II sebanyak 56%, 

dan hasil Siklus II lebih tinggi 56% dari Siklus I 

sebanyak 31%.Hal ini terbukti semua indikator 

muncul dari hasil pengamatan pada akhir siklus IV 

semua anak mengerjakan tugas, anak 

menyelesaikan tugas, anak menerima konsekuensi 

dan anak mendapatkan hasil yang maksimal. Maka 

dapat disimpulkan adanya peningkatan karakter 

tanggung jawab anak melalui metode proyek pada 

anak kelompok B TK Marfu’ah Palembang. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka 

peneliti memberikan saran bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk lebih 

mengembangkan lagi penelitian yang serupa dalam 

meningkatkan karakter tanggung jawab terutama 

pada indikator yang belum banyak muncul yaitu 

menerima konsekuensi. Dan indikator yang kurang 

muncul  pada setiap siklus  yaitu mendapatkan hasil 

yang maksimal .  Untuk  itu,  di harapkan   peneliti   

selanjutnya untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas guna meningkatkan karakter tanggung jawab 

dalam indikator mendapatkan hasil yang maksimal. 
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